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ABSTRAK

Corolus, Hermawan. 1111300838. Skripsi. Register Pembuatan Genteng di
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten. Program Studi Bahasa, Sastra Indonesia dan
Daerah, Konsentrasi Pendidikan Bahasa Jawa, Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Widya Dharma Klaten.

Register adalah salah satu variasi bahasa yang berhubungan dengan jenis
pekerjaan yang dimiliki dan digeluti masyarakat setiap hari. Pembuat genteng
merupakan salah satu masyarakat yang menggunakan variasi bahasa sesuai dengan
kegiatan mereka. Oleh sebab itu, permasalahan dalam penelitian ini yakni tentang
bentuk register, fungsi register dan latar belakang terbentuknya register. Tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk register, fungsi register,
dan latar belakang register.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara menyimak, mencatat, merekam.
Sedangkan teknik analisis data dengan cara padan yaitu metode yang digunakan
dalam upaya menemukan kaidah tahap analisis data yang alat penuturnya diluar,
terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Teknik dasar yang
digunakan adalah teknik PUP (pilah unsure penentu), teknik PUP yaitu teknik yang
alatnya daya pilah bersifat mental yang dimiliki oleh peneliti.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa register
pembuatan genteng meliputi bentuk register yaitu register selingkung terbuka dan
terbatas,. Fungsi register dalam pembuatan genteng adalah fungsi instrumental, fungsi
interaksi, fungsi kepribadian atau personal dan fungsi pemecahan masalah. Latar
belakang register SPEAKING .

Kata kunci: Register, Pembuat Genteng.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
sehingga setiap individu dapat berinteraksi secara langsung. Bahasa juga merupakan
alat komunikasi antaranggota masyarakat berupa lambang bunyi suara yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia. Pada suatu saat manusia tidak mungkin tidak
terlinat secara nyata berbicara, tetapi pada hakekatnya, ia masih menggunakan
bahasa. Bahasa adalah alat yang dipakai untuk membentuk pikiran, perasaan,
keinginan, penutur sehingga apa yang diharapkan dapat diterima secara baik dan
komunikatif oleh orang yang diajak berbicara.

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, yang
digunakan oleh suat masyarakat tutur untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasi diri (Chaer, 2006:1), sejalan dengan pendapat yang disampaikan
Chaer, Wibowo (2001: 3) menyatakan bahwa bahasa merupakan sistem simbol bunyi
yang bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbriter dan
konvensional, yang dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok manusia
untuk melahirkan perasaan dan pikiran.

Sepanjang hidup manusia selalu berbuat sesuatu dan perbuatan yang dilakukan
hampir seluruhnya berhubungan dengan orang lain. Untuk mengadakan hubungan

dengan orang lain manusia membutuhkan bahasa. Itulah sebabnya bahasa dikatakan



memiliki fungsi sosial, yaitu sebagai alat penghubung di dalam masyarakat. Fungsi
utama bahasa adalah sebagai alat untuk bekerja sama atau berkomunikasi di dalam
kehidupan manusia bermasyarakat (Chaer, 2006: 2). Untuk berkomunikasi
sebenarnya dapat juga digunakan cara lain misalnya isyarat, lambang-lambang
gambar atau kode-kode tertentu lainnya. Tetapi dengan menggunakan bahasa
komunikasi dapat berlangsung lebih baik dan lebih sempurna.

Berbicara tentang bahasa, maka tak lepas dari kemampuan komunikatif. Seperti
yang dipaparkan oleh Suwito (dalam Wijana dan Rohmadi, 2006: 9) “Kemampuan
komunikatif meliputi kemampuan bahasa yang dimiliki oleh penutur beserta
kemampuannya mengungkapkan sesuai dengan fungsi dan situasi serta norma-norma
pemakaian bahasa dalam konteks sosialnya”. Hal tersebut mempunyai pengertian
bahwa selain mempuanyai kemampuan struktural dalam hal bahasa, seorang
komunikator harus bisa menentukan bentuk bahasa yang baik yang sesuai dengan
situasi dan kondisi yang ada. Faktor situasional dan sosial inilah yang selanjutnya
menimbulkan bahasa yang berbeda dan pemakaian bahasa yang beraneka ragam
sehingga menimbulkan adanya variasi bahasa.

Terdapat beberapa jenis variasi bahasa dari segi pemakaiannya, yaitu dikenal
istilah register. Menurut Chaer dan Agustina (1995:89-92) register adalah variasi
bahasa yang muncul berkenaan dengan masalah dalam kaitannya dengan bidang
kegiatan penggunaannya. Register bersifat khas dan tidak rahasia.

Dengan adanya berbagai macam variasi bahasa dalam masyarakat, banyak

sekali yang dapat dikaji atau diteliti, antara lain terdapat pemakaian bahasa yang



dipakai kelompok sosial tertentu seperti; pedagang, dokter, polisi, guru, reporter,
penyanyi, pengrajin batik, pengrajin gerabah, pengrajin genteng, nelayan, bengkel,
dan sebagainya. Satu kelompok masyarakat dalam satu profesi tersebut biasanya
mempunyai Vvariasi bahasa yang khusus yang dimilikinya guna memperlancar
komunikasi di kalangan mereka.

Salah satu kelompok profesi yang ada dalam masyarakat adalah profesi
pengrajin genteng atau pembuatan genteng dengan tradisional. Genteng salah satu
bahan material yang tidak bisa di pisahkan dari proses pembuatan rumah ataupun
bangunan lainnya, bahkan dalam perkembanganya genteng telah mengalami beberapa
kemajuan teknologi dari mulai proses pembuatanya, hingga kualaitas dan bahan baku
untuk pembuatan genteng itu sendiri dari mulai Asbes, seng, metal,dll. Bisa di
katakan ironi ketika banyak sekali orang yang meninggalkan penggunaan genteng
tanah liat, padahal dalam fungsi dan keuntunganya genteng tanah liat lebih memiliki
keuntungan lebih di banding genteng dari bahan Asbes, seng, metal.dll. dari mulai
keuntungan yang bisa dikatakan lebih ekonomis genteng tanah liat juga memiliki
fungsi sebagai penstabilan suhu ruangan di dalam rumah.

Bahasa yang digunakan oleh pengrajin genteng dalam pembuatan genteng
secara tradisional adalah bahasa yang khas dan banyak perbedaannya dengan bentuk
tuturan pada bidang lain. Fenomena tentang penggunaan bahasa yang khusus dalam
studi sosiolinguistik disebut dengan istilah register(Sujarwanto dan Jabrohim, 2002:

3).



Hal tersebut yang menarik perhatian peneliti untuk meneliti register bahasa
jawa yang digunakan dalam proses pembuatan genteng yang berada di kecamatan
Cawas. Dikarenakan register pembuatan genteng di Kecamatan Cawas Kabupaten
Klaten belum ada di Universitas Widya Dharma, dan pabrik genteng terletak
berdekatan dengan rumah peneliti, serta tersedia sumber data yang mampu
menunjang penulis dalam pengumpulan data. Dengan adanya kelebihan dan
kemudahan dalam pencarian data tersebut peneliti ingin memaparkan kosakata apa
saja yang digunakan dalam proses pembuatan genteng agar masyarakat mengenal
istilah-istilah bahasa jawa yang berkaitan dengan proses tersebut, misalnya kata
ngecroh . Kata tersebut hanya digunakan pada bidang atau pekerjaan pembuatan
genteng. Peneliti memilih objek genteng karena masyarakat jawa yang sebenarnya
belum tahu apa saja kosakata yang digunakan dalam proses pembuatan genteng.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana bentuk register dalam pembuatan genteng di Kecamatan Cawas
Kabupaten Klaten?
2. Bagaimana fungsi-fungsi register dalam pembuatan genteng di Kecamatan Cawas
Kabupaten Klaten?
3. Bagaiman latar belakang register dalam pembuatan genteng di Kecamatan Cawas

Kabupaten Klaten?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah maka penelitian
ini mempunyai tujuan. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan bentuk register dalam pembuatan genteng di Kecamatan
Cawas Kabupaten Klaten.
2. Mendeskripsikan fungsi-fungsi register dalam pembuatan genteng di
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten.
3. Mendeskripsikan latar belakang register dalam pembuatan genteng di
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ada, penelitian ini mempunyai dua manfaat, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Penjelasan manfaat-manfaat tersebut adalah
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis berhubungan dengan pengembangan ilmu pengetahuan dalam
bidang kebahasaan (linguistik). Penelitian diharapkan dapat memberikan
wawasan mengenai teori variasi bahasa dalam bidang register.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa atau siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menanbah pengetahuan dan wawasan ilmu

bahasa terkhusus dalam register.



b. Bagi Dosen
Penelitan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi dosen
tentang pengunaan register.

c. Bagi masyarakat
Penelitian ini di harapkan untuk mengetahui proses pembuatan genteng baik

dari bahan alat dan sampai jadi genteng .



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang register
pembuatan genteng di kecamatan Cawas kabupaten Klaten maka dapat
disimpulkan bahwa: Bentuk register yang digunakan dalam pembuatan
genteng ini terbentuk dalam dua bentuk, yang pertama bentuk register
selingkung terbuka terdiri dari kata kerja dan kata benda. Kata-kata yang
tergolong dalam bentuk selingkung terbuka ini mempunyai kesamaan makna
dengan kata-kata dalam masyarakat Jawa pada umumnya. Yang kedua bentuk
register selingkung terbatas, yang terdiri dari kata kerja dan kata sifat. Pada
bentuk ini, kata-kata yang digunakan hanya bisa digunakan dalam lingkungan
pabrik genteng saja. Makna dari kata-kata nya sangat sempit.

Fungsi register dalam pembuatan genteng adalah fungsi instrumental,
fungsi interaksi, fungsi kepribadian atau personal dan fungsi pemecahan
masalah. Pada fungsi instrumental ditandai dengan adanya ungkapan
permintaan, yang di orientasikan kepada pendengar. Kedua, fungsi interaksi,
fungsi ini sangat terlihat dengan ungkapan-ungkapan berpola tetap, seperti
menanyakan keadaan, meminta pamit, dan lain sebagainya. Fungsi
kepribadian, fungsi ini menyatukan hal-hal yang bersifat pribadi yang

diorientasikan kepada penutur atau pemilik pabrik. Fungsi pemecahan
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masalah, pada fungsi ini muncul ungkapan yang meminta, menurut, atau
menyatakan suatu jawaban misalnya “coba terangkan!”, “bagaimana
proses kerja...?” yang menyangkut pengolahan bahan baku tanah.
. Saran

Penelitian ini hanya merupakan sebagian kecil dari mata kuliah yang
berkaitan dengan bahasa. Untuk itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut yang
mencakup bidang bahasa lainnya agar diperoleh hasil penelitian yang lebih
lengkap dan mendalam kaena penelitian ini hanya membahas bentuk, fungsi
dan latarbelakang register pembuatan genteng di Kecamatan Cawas

Kabupaten Klaten.

Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah kosakata dalam
dunia kebahasaan. Sosiolinguistik dalam pembuatan genteng yaitu bahwa
pembuat genteng merupakan suatu bidang pekerjaan yang berhubungan dekat
dengan masyarakat di Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten, sehingga bahasa
yang digunakan mempunyai ciri khas dan hanya ditemukan pada bidang
pekerjaan pembuatan genteng.

Selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi bagi penelitian yang ingin meneliti dalam bidang bahasa khususnya

register.
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